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1.1. Latar Belakang Masalah
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Kemajuan s kemajuan pendidikan dari

mengembangkan dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen modern yang

berorientasi pada mutu dan kualitas untuk memperkuat mutu lulusan sehingga
dapat diberdaya oleh kalangan instansi dan pasar tenaga kerja guna menjadi upaya
untuk pengembangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan di bidang

pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara langsung



berimplikasi terhadap perkembangan kurikulum yang di dalamnya mencakup
pengembangan isi, pengembangan model pembelajaran, pengembangan media

pembelajaran serta penggunaan sistem evaluasi. Salah satu komponen yang
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kemauan mahasiswa sebagai pengalaman mengajar dan pembentukan pemahaman
lebih awal sehingga bermanfaat untuk menganalisis berbagai perspektif mengajar
(A. M. Brown & Herbst, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dapat
belajar dan menyelesaikan masalah dari penilaian teman sebaya (Ng, 2017) dan

refleksi dari pengalaman pembelajaran (Karlstrom & Hamza, 2019).



Microteaching merupakan sebuah metode pelatihan penampilan dasar
mengajar guru yang dilakukan secara mikro atau disederhanakan yaitu waktu,

materi dan jumlah siswa. Microteaching biasanya dilakukan oleh calon guru yang

saling bertukar peran dalam ntuk menguasai keterampilan dasar

mengajar, praktek ke€giatan gaJNEerdlskum
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diskusi dan menemukan model pembelajaran yang baru saat di dalam kelas
(Donnelly & Fitzmaurice, 2011).

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi di dukung dengan dosen yang
mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan

pencapaian target belajar (Kuswandono, 2014). Target belajar dalam



pembelajaran microteaching dapat diukur melalui perubahan sikap dan hasil
belajar mahasiswa melalui proses belajar dengan mendesain pembelajaran yang

baik, ditunjang fasilitas yang memadai, dan dengan kreativitas dosen akan

membuat mahasiswa lebih mu
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W‘LMEBIRMTEIYVH&S microteaching adalah pendekatan u

untuk melibatkan calon guru dalam refleksi yang dilakukan adalah bagian yang

tidak terpisahkan (Karlstrom & Hamza, 2019), mengajar itu sangat kompleks
sehingga dalam rangka penguasaan keterampilan dasar mengajar, mahasiswa
sebagai calon guru perlu berlatih secara parsial, artinya tiap-tiap komponen

keterampilan dasar mengajar itu perlu dikuasai secara terpisah-pisah



(Harvey & Nilsson, 2022). Keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan
guru dalam melaksanakan profesi keguruan dalam melaksanakan tugas, peran dan

tanggung jawab maka mahasiswa sebagai calon guru harus memiliki kemampuan

di bidang kognitif yaitu kem
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praktik yang dilakukan dan dilanjutkan dengan diskusi sebagai bahan untuk

memperbaiki kinerja calon guru yang profesional (Mahon & Smith, 2020).
Selanjutnya prinsip program pengalaman lapangan mengemukakan bahwa

prinsip dasar yang melandasi program microteaching adalah (1) direncanakan

(planning), mengenai materi, metode, tujuan (Rosati-Peterson et al., 2021).



Kegiatan belajar mengajar, alat-alat bantu yang digunakan, tingkah laku dan
penampilan, (2) nyata (performance), terjadi di dalam kelas artinya diwujudkan

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar secara konkret, (3) bayangan

sekaligus dirasakan (percepti

gambaran mengenai” tingk gakLN Edlrl (Greegwood, 2019). Menyadari

diri pengajar akan terdapat suatu
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studi yang

untukaN ERSJEEYan adalah kemampuan menganalisa se

salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan melalui diskusi (Golightly,
2010) dengan mengikuti perkuliahan microteaching maka mahasiswa mencapai
hasil yang lebih maksimal (Cinici, 2016).

Salah satu cara yang dapat ditempuh dosen untuk menganalisa proses

kegiatan microteaching adalah melalui mendiskusikan kembali dari hasil praktik



microteaching mahasiswa yang telah direkam dalam bentuk video dengan tujuan
setiap mahasiswa mendapat penilaian diri sendiri dan teman sejawat

sebagai umpan balik yang memadai sesama mahasiswa sebagai refleksi kegiatan

microteaching sebelumnya dag
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pendukung praktik yang berkaitan langsung dengan microteaching yaitu : mata
kuliah strategi pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta
perencanaan pembelajaran dalam program magang. Keterkaitan pembelajaran
praktik antar mata kuliah praktik ini memungkinkan pembelajaran kolaboratif

yang dapat mengembangkan hasil belajar mahasiswa. Pembelajaran praktik




menjadi bagian dari kebutuhan mahasiswa di lingkungan masyarakat terutama di
sekolah-sekolah sebagai stakeholder untuk program magang dan melatih

kemampuan mahasiswa dalam upaya melatih kemampuan mahasiswa dalam

memperdalam konsep, teori dangpre

ik’Derlu ngggquodel dan Swategi pembelajaran praktik
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nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku pada
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya berkenaan dengan Peraturan Menteri Pembelajaran dan
Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses pembelajaran dasar

dan menengah, “proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan



ketiga ranah tersebut secara utuh, artinya pengembangan ranah yang satu tidak
bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian, proses pembelajaran

secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan keutuhan penguasaan

sikap, pengetahuan, dan ketera Berdasarkan kajian kebijakan tersebut,

sfa sebagcalNlEdalam pré
m@ iliki pengaruh besa

ik microteaching berperan

ini, yaitu: 1) kesenjangan fenomena empiris (empirical gap), 2) kesenjangan teori

(theoretical gap), dan 3) kesenjangan penelitian (research gap) (Miles, 2017).
Kesenjangan fenomena empiris berlandaskan pada praktek pelaksanaan
pembelajaran Microteaching yang selama ini dilakukan di FKIP Universitas

Asahan. Microteaching dilaksanakan melalui pembelajaran praktik dan dilakukan
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secara tatap muka. Melalui pembelajaran praktik yang dilakukan, mahasiswa akan
diminta untuk melakukan praktik mengajar menggunakan model dan strategi

pembelajaran praktik yang tepat untuk mendukung pengembangan keterampilan

dasar mengajar. Namun pada dilaksanakan, survei awal hasil studi

pendahuluan terhadgp kem uawg keterampPian dasar mengajar dalam
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proses pe
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TTahun Ajeran, 15 S| 201972020 | 20202001 | 2021/2022

Tugas (praktik) 69 70 71
Nilai Mid 71 69 68
Nilai Semester 70 69 70

Sumber: Sistem Informasi Akademik Program Studi Pembelajaran matematika 2021
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Dari Tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa perolehan rata-rata hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah microteaching tidak meningkat secara signifikan.

Sesuai dengan matriks kurikulum FKIP UNA kondisi ini sangat berpengaruh

terhadap proses praktik perkulia agrikutnya yakni program praktik magang

rgtikwgg di sekols
sekitar Kabup@ten @ : G&

Fakta pr@ microteaching 6Iokasi penelitia wsih ja

-sekolah yang tersebar di

ajau’n salah satu atau

pilarg_dasar mengajar dan

keter LML%ER&SJ;EE% dan pada akhir hasil yang diperoleh t

memuaskan.

Selain kesenjangan fenomena sebagaimana yang telah dipaparkan di atas,
masih ditemukan ketidaksesuaian antara apa yang selama ini berjalan dengan
kondisi ideal sebagaimana diuraikan dalam teori. Kesenjangan teoretis ini diawali

dengan penelitian yang membuktikan bahwa pembelajaran tradisional dengan
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konsepsi belajar mengajar berpusat pada guru lebih cenderung dilakukan secara

konsisten oleh berbagai lembaga pendidikan karena dipandang efektif dan efisien

(Dejene, 2020). Pandangan ini berbanding terbalik dengan kenyataan dalam

mahasiswa untuk menghubungkan teori dan praktik, mengembangkan

mendorong dosen untuk lebih mengaktifkan mahasiswa sehingga hasil
belajar mahasiswa meningkat dan mendorong pengembangan sikap sosial
mahasiswa dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran

microteaching.
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Beberapa penelitian terdahulu dalam bidang pembelajaran microteaching
membahas tentang metode pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dalam

mengajarkan keterampilan dasar mengajar kepada mahasiswa sebagai calon guru

(Kilic, 2010, Adnyana & Citrawa 019, Zhang & Cheng, 2011, Nugraheni,

2019, Parmin & uttaqugZONSEyanto e
Arifmiboy, 2019). &han ini telah r%

microteaghing @ diciptakan dalarboroses belajar

oleh 1 ahasm&jenga

IPEMIN ElRtSrHEI%embelajaran microteaching yang diaja

kepada mahasiswa keguruan dan ilmu pendidikan juga masih sangat terbatas.
Oleh karena itu penelitian ini berupaya untuk mengembangkan model
pembelajaran dengan kriteria yang meliputi pembelajaran terpusat pada
mahasiswa di mana mahasiswa memiliki kebebasan bereksplorasi sesuai dengan

ketersediaan waktu dan tempat yang memungkinkan mereka belajar proses
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pembelajaran dilakukan secara bersama-sama dengan rekan sejawat untuk
memaksimalkan aktivitas berbagi informasi dan memecahkan permasalahan dan

pembelajaran dilakukan dengan memberikan pengalaman langsung kepada

mahasiswa. Berkenaan den

mfokg N
apat&rhbalkl pembentuk

aan tersebut maka penelitian dan

pengembangan ini

uskam
akan Qapal

dan  tujuan

mahasiswa

maha[s&N&%ErRa&IE%mpllan dasar mengajar dan menghasi

peningkatan prestasi mahasiswa. Tinggi rendahnya persentase kegagalan
mahasiswa pada mata kuliah microteaching sebagai upaya peningkatan kualitas
hasil belajar dan kualitas praktik mahasiswa disebabkan beberapa faktor yakni :
(1) kemampuan awal mahasiswa dan karakter yang berbeda, (2) variasi model

mengajar dosen masih sangat kurang (3) rendahnya motivasi dosen memanfaatkan
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laboratorium microteaching, (4) kemampuan mahasiswa dalam praktik rendah
sehingga perlu latihan intensif.

Sejalan dengan pemikiran tersebut dan didukung dengan beberapa hasil

penelitian bahwa keterampilan-

jaran gtlkN: Eaching.
Wl model pemtﬁ@ unt
A

keterampilan n@ﬂswa yang dihabokan mampu thkat n kemampuan

pilaﬁﬁ(tik

ilan dasar mengajar akan mendukung

h karena itu penelitian ini
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embelajm ,1 Mbe%n mam

dalam mengajar, kemampua masalah, (3) sistem penyampaian

dosen, (2) mode

rkuliahan tidak memanfaatkan saran

—~HE
lebih

menurun, (5) model pembelajaran yang terdahulu perlu dilakukan pengembangan
untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar mahasiswa dalam praktik

microteaching.
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1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, keterbatasan

tenaga, dana dan waktu maka tidak semua permasalahan akan dipecahkan melalui

penelitian ini. Oleh karena i
|croteag19 NEE@llan tlasar mengajar di Fakultas
dikan UNA. 6 s

RedNi hanya membatasi pengembangan

model mata kuliah

. Apakah model pembéeldja PRINT vyang dikembangkan efektif

i%gnakan pada mata kuliah microteachi

i
@Mi%ﬁu&%s&gh, maka tujuan dari penelitian ini adalah: ’

1. Untuk menganalisis kevalidan model pembelajaran SPRINT yang
dikembangkan pada mata kuliah microteaching di FKIP Universitas

Asahan.
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2. Untuk menganalisis kepraktisan model pembelajaran SPRINT yang
dikembangkan pada mata kuliah microteaching di FKIP Universitas

Asahan.

3. Untuk menganalisis k model pembelajaran SPRINT yang

padagataNiE-microtea ing di FKIP Universitas
Asahah. &P G
A}

&
amﬁnelitian ® Q’
}carm

-

i

terhadap variabel-variabel yang relevan dalam penelitian yang lain.

b. Secara praktis
1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan atau diterapkan sebagai acuan bagi
dosen di Fakultas Keguruan dan Himu Pendidikan secara umum dan secara
khusus di Program Studi Pendidikan Matematika dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran microteaching.
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2. Produk pengembangan model dalam pembelajaran microteaching
diharapkan dapat diterapkan di Jurusan Pendidikan Matematika dan

menjadi referensi untuk mengembangkan model pembelajaran untuk

: nelltlagnl N jukkan
micrg achmﬂjh meningkatkan hal@a r

pembelajaran dagat memberi inspirasi bagQuru untuk berinovasi dalam

proses pembelajaran.
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